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Abstract

Yhis study is a preliminary research about seagrass as an important shatbow marine biota at Desa Kahyape
Beach, Fnagano, Morth Benglulu, This research used survey method, The study revealed thal scagrass relivence al
Kahyapu seashore ebout 0-95%. There are only two species of seagrass were tound in this region: Embalar
acenraides wd Cymodieces sp. The deusity of Enbalus qocoroides in three ohservalion sites ranging from 655 1o
797.500°, while Cymedacea sp ranging from 388 to 471/m”. Physics and chemistry analysis show that Kahyapu
shore have a good eriteria for growth and development of aquatic organism incloding seagrass. The average of
aquatic temperature, velocity, clarity, acidity and dissolved oxygen conseculively are 32°C, (.72m/dL 100%. 34.3
ppm, and 7.4 mgf. Organic suspension in sediment ranging fiom 15.6 to 227 myg/l and the solid paticle

suspension abowt 13.9 - 22 mg/fl

Reyword - seagrass, sediment organic, swspended solids

FPENDAHULUAN

Beberapa twhon belakangan ini, perhatian
rerhadap biom lsut semakin meningkat dengan
muncoelmye  koessdarsn dan minat setiap  lapisan
masyarakal akan  pentingnya  lmdan.  Menurot
Benpen (2002), oot mempakan sumber paogan,
tambang mineral dan energl, media komunikasi
manpun kawasan rekreasi atau pariwisata, karena im
wilayah pesisir dan lgutan merapakan  wmpuan
harapan manusia dalam pemenuban kebutaban di
masa yvang akan datang,

Larrmn merupakan basil produltivitas primer
di peraitap dangkal dan  sclurub  dunia  dan
merupakan sumbuer makanan peoting bagi banyak
orgarisme. Menuratr Nyabakken {1988} biomassa
padang lamun secars kusar berjumlah TOH gr bahan
kering/m®, sedangkan produkiifitasaya - 700 gr
karbon/m’/hari.

Padang bonun merapakan ekosistem vang
sangat tinggi produktifitas organiknya. Disamping
ity padang lamun mempunyal perapan penting
dalum menunjang kehidupan dan perkembangan
jasad hidup dilawt dangkal, pereman mi mebipu:
sebagal produser primer, sebagai habitat biota,
sebagai penangkap sendimen dan sebagal pendaur
zat hara.

Keanekaragaman biota i daceah padang
lamun  cukup tinggi. pada ekosistem ini hidup
heranckaragam biota laut sepert ikan, krustaces,
molusca, (Pinna sp, Lambis sp. Strombus sp),
Uehimodermata  (Hodffnaric sp, Synapia  sp,
Dhadema sp, Archaster sp. Limckic 8p), cacing,

{Polichataa) (Bengen, 2002). Selain sebagai habitat
hewan laut padang lamun jugs merupakan teropat
beherapa hewan mencari makan, seperlt sapd Tt
dan penyir,

Mengingal pentingnya pergnan famuon bagi
chosiziern i lawl dan semakin besaroya lekanan
eangzuan baik oleh akifitas manusia mavpun alami.
maka perln divpayakan usabe pelestarian lamun
melalui pengelolaan wvang baillk pada ekosistem
lamun.

METODE PENELTETAN

Balan dan Alat
8. Sampling Lamun

Bahan yang digunakan dalum penelitian ini
vaity tumbuhan lamon. Sedangkan alat  vang
digunakan di fapangan terdivi atas: kompas untuk
meneniukan  ransek  garis, moleran dard bahan
pastik mlan fFhergloes, @li ootk membaoat traksek
zaris, lwadran untuk petak contoh/plot, gunting
plsen gotuk memotong bagian mambuvhan laman,
kantong plastik wmtok wadah keleksi tumbuhan
lamun bagl keperluan analisis laboratorium, label
dan alat-alat tulis tahan air dan bumku-bula floristik
untuk identifikasi tumbuhan lamun.

b. Pengukuran Kualitas Afr
Tabel 1 Parameter fsika-kimia vang diukur
beserta alat vang digumakan,
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a. Hand

ki o oo Refiubtomelzr
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begcorahan ¥ Secihi £ se
pH o B Indikator
Olsigen i

Terlurat__ me'l iy hleter

. Mampling Sedimen dan Padatan Tersuspensd

Lintuk mengetahni kandungan bahan organik
sedirmen, perghatan vang digunakan dl lapangan
vaftw core wvang terbuat darl pipa PWF yang
berdiameter 10 ¢m, kantong plastilc sebagai wadah
dan iee fox unmtuk ponyimpanan sampel sedimen
dengan tnjuan agsr  kandungan  organik  tetap
kemskan.

Alat-alat yang digumakan untuk mengukow
padatan tersuspensi & fapangan adalah botol Niskin,
botol sampel sebagai wadah dan fce  Box
Selanjutnya untuk analisis di laboratorium alat vang
dieunakan, yaitu: kertas whatiman ukwran 45 mp,
pompa vaeckwes (Gehman Filier Funnels), (lier
Boddery 250 ml, owen, desikator dan timbangan
analitik (Sartonius dengan ketelitian 000017,

Analisis Data
a. Sempel Lamun
~  Kerapatan Spesics {D5)
I=N/A
Keterangan:
T = Kerapatan spusies ke t
M; = Jumlah total individe dari spesies ke i
A = Luas area total pengambilan contoh
— Pemutupan Spesies
BC =(C./ Ayx 100
lelorangan:
£ = Luas tutupan lamun spesies ke i
A = Luas total plot

b. Analisis Data Fisika-Kimia PPerairan

Analisiz datz kualtas @ir diarahkan wiek
mengevaluasi tingkat kesesumiun perairan paniai
Dosa Kabvapn unmk mesunjang kehidupan lamun,
Hasil pengamratan lingkimgan ini dilabulasikan ke
dalam table kemudian dijelaskan secara deskriptif

mengenai pengaruhnya terhadap keberadnan lammea

di perairan pantai Desa kahyapu.

¢, Analisis Bahan Organik Sedimen

Untuk mengetabui kandungan bahan organik
total datam sedimen dilakukan perhitungan menurot
Peti {1993} dengan mmus sehagai berikut:

- . 100%

[

Brhan organik sedimen =

dhmami;

d =herat cawan dan samped sefelah penpermgan LH5%C
2 = berat cawan sampel setstah pembukaran 550°C

= heral sl awal (me)

d.  Analisis Padulen Tersuspensi

BSEM TUTR-A32

Untwk mengukur zat padatan tersuspensi
dipunakan  rumos Alaerts dan  Santika  (1984)
achagai berilout:

Pardagan tersuspensi (mg/l) = = LMy 1000

[
{Yimana:
a — herat kertas wanthman dan padatan torsuspensi vang tarsaring
seaudah pomanasan LG5 °C
b = borat kertas wadbman vang ke (Sesudah dipamasken
105 “(7 (mg)
= voolume surrpel (mid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Geografis dan Luess Wilayah

Secara geografis Pulan Enpranc berada di
wilayah  Samudera . Indonesia  vang  posis]
agtronominyva terletak antara 102,05" - 102,25" Bujur
Thmur dan §,17° - 531" Lintang Selatan. Kawasan
Pulau Fngguno memiliki beberaps pulan kedil, yaitu
Polap Dua, Pulan Merbau, Palan Bangkai, dan
Pulio Satu, sedangkan Pulaw Dua Berada di depan
Pelabuhan Kahyapn (Peta Situasi Pulau Engpanc,
2003),

Wecamalan  FEngganoe memponyai Juas
40060 ha wemg terdirt dari 6 desa, yailue Dess
Bankjar Sari, Desa Meok, Desa Apoho, Desa
Kaana, dan Desa Kahvapu yang sefuruhnya berada
di dekat pesisir laut. Luas Desa Kahyvapu 2 5.363 ha
dengan jumlah penduduk 429 dan kepadatan 5.0
Fiwa/Km®, Sebagian bessr penduduknya berprofosi
sebagal petant dan nelayan,

Sgjak tahon 2002, polan Enggano dapat
dikunjungi  dencan  meoggunakan  kapal  Raja
Enggano dengpn kapasitas 40 vnit kendaraan dan
400 oranz pervmpang  depgan  waktu  tempuh
Bengkulu-Tulau Enggane + § jam perjalanan
dengan  pelayaran 2 kali  seminggme, Selain
menggunakan kapal raja Engranc. transportasi ke
pulau Enggano jugas dilayani oleh Kapal Perintis
dengan  rute  Bengkulu-Enggano-Linau-Benpkuba
Tyas pelabuhan Kahyapu yaite 360 m”.

Kondisi Lamun &i Perairan Paotai Desa
Kahyapa

Kondisi Padang lamun di Perairan pamtai
Desa Kahyapu secara umum dadam keadaan baik,
di mana secarn pengamatin visual tupan lamuan
masth dalam kisaran 75-10000. Penduduk  yang
berada di sekitas perairan pantal Desa Kalyapu juga
belum memanfastkan tumbuhan lamun baik dalam
kebutnhan konsumsi maupun komoditi karena
nelayan masith bisa memantaatkan hasil tangkapan
ilean yaug cukup. Secara tradisional laomun banvak
dimanfaatkan notok baban makanan, pupnk, bahan
anyaman, myinan dan dibuat jarine,

Data Padang Lamun dari penguloiran
padatan dan tutupan Padang Lamun yang dilakukan
di perairan Pantai Desa Kahyapu dekat kantor
pelabuban  (sampimg ki  dan  kanan  jalan
pelabulian). Sepanjang pinggiran pantainya hanyvak
ditemibyhi tumbuban mangrove, pengambilan data
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tevdivi dari 3 stasiun, Tiap siasion ditarlk 3 gans

transch dan setiap transek diambil data dari 4 plot

potak kuadren ukuran 50 cm x 50 om. Hasilnya

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengoburan Eerapatan  Tombuban
Lamun Di Perairan Pantal Desa Kahyapu

' k]  Kerapatan {iepskan'ar)

T - Jenis Lamun Slisium | Stasiun 2 Stasium 3

1 © Ewbaluy TUra Lpal) 55
aUoreiies

2 Cynadoom sp. ane ELES 47t

Jumlah 11985 1217 L1326

Setelah  dilgkukan  petngambilan  data
tumbuhan lamyn vang ada di perairan Paneal Desa
Kahyapu terdapat 2 jenis tumbuohan lamunm, yaiiy
Enhalns  georoides dan Cymodocea sp  dimana
secara keseluruhan dani 3 siasion pengamatan, jemis
Eshalus  acoroides lebih  domman,  Axbolus
gooraider  ditermokan  melimpah pada  lokasi
pengamaran karena pada lokasi tersebut terdapat
hutan mangrove dan juga karcns tipe substratnya
eocok  unttk  perfmmobuban jenis  lamon ol
Sebagaimana permyatasn Brown (1991), Eabafus
gooreides sering kali ditemukan di dekat mangrove.
Huimmo (1997) menambabkan, Eekales acoroides
merupakan tumbohan yang tersebar secara luss,
terutama pada subustrat halos (Janao atau hermpor)
Adapun kisaran kerapatae tmwbyban lamun aniara
F126-1217 por m', moka dapat diambil ram-rata
L8080

Uari tabel di atas dapai dilihat bahwa
kerapatan di Stasiun T lebih rendah darl pada
Stasiun I dan 17, dimana Stasiun O terletak di
sebelah kapan jalan pelabuhan bal wmi  dapal
disebabkan karena perairannya Iebih mengarah ke
laut lepas tdak lagl terlindung di balik Pulaw Dua
sehingga ombak. lebih besar datang  akan
mengganggy  pertumbuban tnobuhan  lamun.
Menure Nontit (1987}, lamum hidup dif perairan
dumgkal vang agak bempasi dan sedikil tenaug
antara hutan mangrove dan terumbu karang sering
dijumpai  terombu  lkarung,  lamon  unmmnya
membentuk padang vang luas di dasar laud yang
masih dapar dijangkau oleh sinar maahari yang
wemady bagi perimmbuhannya.

Tebel 3 Hasil Pengulosran Kerapalan Tumnbohan
Lamun Di Perairan Pantai Desa Kahyapu

e Tt (7]
: fonks Lamem  Stagiv 1 Stashan 2 Stasion 3
1 Enhalus 598 64.4 46,5
aroraides 10z 3 S
2 Crmsodorey S, e
~Tumiah (995  90% 93 %

Hasil  pengubran terbadap pengubucan
tumbuban lamun di perairan pantai Desa Kahyapu
tierkizar antara 80-95 %6, Dengan demikian berarti
bahwa kondisi tumbuhan lamun di perairan pantsi
Pesa Kahvapu masik dalam kondisi sangat haik. Ini
sesuai dengan stalus kondisi lamun yang ditetapkan
oleh Departemen Kelamtan dan Kelautan dimang

[SEN 1978-652

staius kondisi lamun > 75 % adalah kondisi habitat
yang sangat bail.

Lamun merupakan bagian dari beberapa
ekosistern dari wilayah pesisir dan lautan perfu
dilestarikan dan  memberikan  kontribusi  pada
peningkatan hasil perilanan dan pads sekior lainnya
sepoerti pariwisata, Oleh karenanya, ekosistern ini
perlu perhatian khusus seperti haloya ekosistem lain
dalam  wileynh  pesisir untok  wemperiahankan
kelestariannva melalui pengelobaan lerpadu, baik
gecarn langsung dan tidak langsung membetikan
manfaat  untk meningkatkan  perckonomian
termtama bagi penduduk di wilayah poesisit.

Selama pengamatan di lapangan  banyak
diternui  Durung-burung  yang makan & dacrah
padang lanoum pads saal aie laad sorol Memarut
Nentji (1987}, apabita div lawt sedang surat rendah
sekali atau surul pertama, sebagian padang lamun
wkan torsombur  kelyar darl air terutama  bila
komponen utamanya adalah Erfafvs  acoraides,
schingga  burunpg-buring  berdatangan  mencari
imakan.

Padang lanun merupakan svatu komoditas
dengan produktivitas primer dap sekunder vang
sangat tinpgl, detritvs  vang  dihasilkan  sangsl
bamyak.dan wampu mendukung bechagai macam
komunitas  bewan {Moniji, 1987). Padang Jamun
memiliki peranan ckologis yang sangat penting,
vaitu sebugai lempal asnhan, tempat berlindung,
lernpal mencarl makan, tempat tingggal atau tempat
migrasi berbagal jenis hewan. Beberapa jents Ji
anlara howan tersebut bernilai ekonomi tingg.

FPada padans lamun hidup berbagal macam
jenis hewan, yang berasosiasi dengan padang lamun,
Di perairan Pabama dilaporkan 96 spesies hewan
yang herasosiazi dengan beberapa jenis ikan. Th
Teluk Amben dilemokan 48 famili dan (08 jenis
ikan yang berasosiasi dengan padang lanmm, Selain
tkan, sopl lauwt  dan  peoyw, banvak Trewan
inverlebrata yang berasosiasi dengan padang lunun,
seporti Pimane sp, beberapa Gastropoda, fambis,
Strombus, teripang, bintang lawt, beborapa jenis
cacmg dan edang yang ditemukan di Tlorida Selatan
{Myhakken, 1988).

i perairan Lnggano sering ditemukan penyu
Tawl, pada perayaan hari-hari tertentu hewan imi
dijadikan salah satu meov hidagan vang wajib
disajikan, Dari hasil penelitian ini didapat bahwa
kondisi lomun sebagai salah satu habilat penyu
masih dalam kondisi batk namun demikian perln
dijaga kelestariannya Demikian juga dengan penoyu
vang tenmasuk salsh saty hewan vang dilindongi
harus tetsp dijaga agar tetap lestari,

Parameter Kualitas Air

Lamun {zeggrass) adalah  kelompok
tumbyhan berbii wrtuiup  {Angiosparmas)  dan
berkeping tunpggal (Monokotil} vang mampu hidop
secara permanen di bawah permulman air lawt
{Moniji, 1994). Komunitas lamun berada di antara
batas terendsh pasang surat sampai kedalaman

Volmue 7. Agustus 2013, Edigi 2
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erientn - dimana  cabaya mataharl masih  dapat
muencapal dasar fant (Votfiatfinda, 1991),

Setigp  omganisine  nempunyal  habital
tertenty yang scsual denpan kebuthan hidup dan
pertumbuharmya.  Dalam kondisi slamish faktor
linghungan T herpengaroh terhadup
pertumbohan  tumbuban laman adalah  suhwo,
kecershan, kecepatan  arus.  sanilitas,  derajat
keasaman  {pH) - dan Oksigen  terlarul.  Hasil
pengukuran parameter kualitas air yang dilakukan
pada jam 10 pagi sampai jam 12 siang, dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4 Parwmeter Kualitas Alr di Pergiran Panlai

Diesa Kahyapa

Stasiun

Ma. PParamester I o ™ Hoatwam
1. Suby"C) Al oo R 3 an
T3 Kecershan o) 1006 o L 1iM]
3 et arus e {147 1,12 0,72
sus (Tt ..
4. satinitas iy, o L
L3, Th Tt T ) 7,3
B Coksimen Lerlanl 4 7.7 72 74
goep ) -

Parameter fisika peraitan yang diulur yain
subu rata-rata 30°C, kecepatan arus rata-rai 0,72
nvdt dan kecerahan 100%, sedangkan parameter
kimia vang divkur, yaitn pH rata-rata 7.3, salinitas
rata-rata 34,3 ppm, dan olsigen terlant rata-rata 7.4
mg/l. Keseluruhan kualitas air peraitan pantai Desa
Kahyapun dalom koodisi batk uniul pertumbuban
barnur.

Dehurl (2002} menyatakan bahwa  lamun
memnburghkan intensitms cahava yang dngei unik
melaksanokan proses folosintesis. Fal ind terbukt
dari hasil observasi yang menunjukkan bahwa
distribusi  padang lamun hanya  terbalas  pada
perairan vang tidak terlalu dalam. Namun demikian,
sebaran komunitas lamun di dunia masih bisa
ditemukan hingga kedalaman 90 m, ssalkan masih
terdapadl  cahays  mataharl, Risarun  wmperatur,
optimal bagi spesies Tamun adslah 28300 SC.
Selanjutnys Duhurd (2002) mengemukakan buhwa
oun  memiliki  kemampuan  teloransi | vang
berbeda-beda terhadap salinitas, namun sebagian
besar memiliki kisaran yang lebar yaitn antara 10
sampai  40%,, Lamun mempunyel  kemampuan
maksimal etk timbuh pada kecepatan aros sekitar
0.5 m/detik.

Fandungan Organik dalam sedimen

Bahan orcanik berssal dari hewan atsu
anmberhan vamge moembasek lalo tenggelam ke dalam
perairan dan borcampur dengan substrat dasar
Bzhan organik yvang mengendap di dasar perairan
metupakan  sumber mwakanan  bagi  organisme
henthos. Hasil pengukuran kandungan organik
sedimen dapat dilihal pada Tabel 5.

Tabel 5 Nilai Kandungan Bahan Organik Sedimen
di Perairan Pantai Desa Eahyapu

TSSN [978-652
Stasitm Kandungan Bahan Organik (%)
: o
I AT
L1 15.6

Tingginya kandungan bahan organil sedimen
pada stasiun I dan 1§ disebablkan oleh substrat dasar
vang berupa padang lamun demgan gerakan aros
yang relatif lebih tambat schingga memungkinkan
teraknmulasinys partiket pasir yang lebih halus
beserts serasuh tumbuhan dan sisa hewan, Hal ini
sajalan dengan pendapat Fahroddin (2002) babwa
salsh saiu wwmber bahan organik pada sedimen
adalah serasab tumbchan laut termasuk sisa hewan.
Jadi tingeinys kandunsan bahan organik pada
Iokasi imi schagian besar sumbernya adalah daun
larmm  wamg  jaiuh ke  dasar  perairan.
didekomposisikan lebih lanjut oleh mikroovganisme
don selanjutnya tersedia sebagal hara bagi deposit
feeder,

Sedangkan pada Stasiun (1 substrat dasamya
herupa pasit yang lebih kagar dan mendeloati tubir
herasosiasi dengan kavang serta gerakan ars yang
relatif lebih cepat dibandimgkan dengan Stasiun |
dan IT |karena peraivannya vang  langsung
berhibunpan dengan lant lepas. Ial ini sesua
dengan pendapat Wood dalam Azkab dan Kiswar
{1999} bahwa terdapat hubungan antara kandungan
bahan orpanik dengan ukuran partikel. Pada
sedimen vang habus, persentase bahan organik lebih
tinggl dari pada sedimen yang kasar.

Padatan Tersuspensi

Pengambilan material tersuspensi di perairan
Pantai Desa Kahyapu dilakulkan sebanyak 3 stasiun,
dianggap dapat mewakili secara heseluruhan. Dard
daia yang diperoleh kandingan padatan tersuspensi
berkisar 13,9-22,1 mg/1 (Tabel 6)

‘Fabel 6 Nilai Kandungan Padatan Tersuspensi Bi
Perairan Pamiai Desa Kahyapu

Stasiun Padatan Tersuspenat {mp/L}
. 152
] 13.9
I e

Perairan pantai Dega Kahvapn mermpakan
pantai dengan tingkat kecerghan [100%, tingmnya
material tersuspensi kemunygkinan diakibatkan oleh
herat material yang tersuspensi ferscbul, dimana
pengambilan sampel ditakukan pada kolom air yang
mendekati dasar perairan dsn pada saat datanenya
gelombang (ombak) yang mengakibatkan terjadinya
penpedukan  sehingea  substeat  dasar  teranghaf,
dimana subsirat perairan beropa pasir, Setelah
peraiaran tenang maka materizl ini gken kembali
mangendap. Hal i sejalan  dongan  pendapat
Yodfiatfinda (1991), yanz menyatakan bahwa
partikel-partikel anorganik tersuspensi yang berada
di perairan dan berukuran besar akan lebih cepat
mengendap ke dasar perairan, sedangkan partikel-
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partikel vang lebih halus umyak yanpg melayang-
layang di perairan dan Tehih lambat mengendap,

Junlah padatan  lersuspens] vang  didapat
masih relatit lebih rendah dibandingkan dengan
vang biasa ditemukan di mwara. Yunus (1994)
mengenikalkan bahwa jumbah padatan tersuspensi
yang herada di perairan pantai relatif febih kecil
dibandinghkan dengan vang terkandung di muoara.

Milai padatan tersuspensi pads saat penelitian
ermasuk  tinggi,  Keputasan  Meaterl Negara
Kependodukan dan Lingkungan Hidup No. Kep-
U20enK LI/ 1998 tenlang bal omtu alr Taul
membatasi padalan tersuspensi yang boleh untuk
biodata laut secara amum  adalah 20 mgl,
sedanglan unfuk pelabuban B0 mg/l.

Simpulan

HasH pengukuran terhadep kisaran kerapatan
iwrmbuban lanon & perain_:‘n pantal Dasa Kahyapu
antarg 1126 - 1217 per m” dan minpan tunbuhan
tammmn berkisar antara 80-95 % Kondisi fumbulan
lanmm di perairan pantai Desa Kabyapu masih
dalam kondisi sangat baik.

Parameter fistka perairan yang dinkur vatu
sulip ratg-ruts 30°C, kecepatan arus vata-rata (0,72
wide dan kecerahan 100 %, sedungkan parameter
kimiz yang dinkor yaitn pH rata-rata 7.3, salinilas
rata-taly 34,3 ppm, dan oksigen terlarul rala- rata
74 mg/l. Secara keseluruhan hualitas alr di perairan
pantai Desa Kabvapu dalam hondisi baik wotuk
pertumbuhan dan perkembangan organisme aquatik
termasuk  tumbuhan  famun,  ITasil  pengukuran
kandungan organik sedimen berada pada kisaran
15,6-22.7 mg/l dan kandupgan padatan tersuspensi
berkisar 13,9-22,1 mg/1.

SARAN

Porlie adanva penelifian lanjutan yang lebih
scksama tentang tumbuhan Jamun baik terhadap
pola zonasi mawpun hewan-bewan yang berasosiasi
dengan tumbuhan lamun (see graes). Selain i juea
sampsl  perlu  dikumpulkan  dan divkor  secara
periodik dan diambil dari beberapa lempat sehingga
dapat dibandinglkan dari satu habitar dengan habiiat
wang lainnya.
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